
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. BPR Kharisma Kusuma Lawang, yang 

terletak di jalan Raya Thamrin 41 Lawang Kota Malang. 

Peneliti memilih perusahaan ini sebagai objek penelitian karena PT. BPR 

Kharisma Kusuma Lawang adalah BPR yang tingkat kemacetan kreditnya 

tertinggi di Kabupaten Malang. Berdasarkan laporan BI NPL (non performing 

loan) PT. BPR Kharisma Kusuma Lawang pada bulan September tahun 2011 

sebesar 20,46%, ini merupakan angka yang sangat besar dari tingkat toleransi 

NPL yang ditetepkan oleh BI adalah sebesar 5%. (www.bi.go.id) 

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, karena sifatnya hanya menggambarkan tentang pemberian dan 

pengawasan kredit yang diberikan oleh PT. BPR Kharisma Kusuma Lawang Kota 

Malang. Sedangkan dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan 

pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk membuat gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki secara terperinci untuk menghasilkan 

rekomendasi-rekomendasi untuk keperluan masa yang akan datang. Dan 

penulisan penelitian ini, data-data informasi yang diperoleh akan dianalisis 



dengan deskriptif kualitatif dengan menggambarkan keadaan atau status 

fenomena. 

1.3 Data dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek darimana data dapat 

diperoleh. Penelitian yang dilaksanakan berkaitan erat dengan data yang diperoleh 

sebagai dasar dalam pembahasan dan analisis. Diharapkan dari hasil penelitian ini, 

didapatkan data yang valid dan relevan dengan obyek yang diteliti. Adapun jenis 

data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, 

diamati dan dicatat untuk pertama kalinya yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara. 

2. Data Sekunder 

Merupakan data yang diperoleh dari obyek penelitian. Data 

tersebut diperoleh dari dokumen-dokumen yang menyangkut tentang 

sistem pemberian kredit. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Metode Interview 

Interview atau wawancara adalah pengumpulan data dimana peneliti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang segala sesuatu kepada informan untuk 

memperoleh informasi yang diharapkan. Wawancara digunakan sebagai teknik 



pengunpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang hatus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil. (Sugiyono, 2011:137) 

Teknik wawancara ini digunakan untuk melengkapi data tentang unsur-

unsur yang terkait dalam sistem pemberian kredit pada PT. BPR Kharisma 

Kusuma Lawang Kota Malang. Peneliti melakukan wawancara secara face to face 

maupun menggunakan pesawat telepon dengan Bpk Iwan selaku Kepala Bagian 

Operasional PT BPR Kharisma Kusuma. Melalui wawancara dengan informan 

diharapkan dapat memberikan kejelasan terkait masalah sistem pemberian sampai 

dengan teknik penyelesaian yang dilakukan PT BPR Kharisma Kusuma. 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu suatu usaha yang dilakukan dalam kajian untuk 

mengumpulkan data dengan cara menggunakan dokumen yang tersedia sebagai 

sumber informasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Metode dokumentasi 

ini digunakan untuk mengumpulkan data-data tentang sistem yang diterapkan 

dalam pemberian kredit pada PT. BPR Kharisma Kusuma Lawang Kota Malang. 

Dokumen yang digunakan peneliti sebagai data pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian ini diantaranya 

adalah : 

1) Laporan keuangan triwulanan Bank Indonesia  

2) Pedoman perkreditan PT BPR Kharisma Kusuma 

3) Surat Pemberitahuan PT BPR Kharisma Kusuma 



4) Formulir permohonan kredit 

3. Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung suatu obyek yang akan diteliti 

dalam waktu singkat dan bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

obyek penelitian. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner yang selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. (Sugiyono, 2011:145) 

Observasi dilakukan penulis dengan mengamati secara langsung kegiatan yang 

berhubungan dengan pemberian kredit pada PT. BPR Kharisma Kusuma Lawang 

Kota Malang. 

3.5 Model Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan dari hasil pengumpulan data, perlu segera 

digarap oleh staf peneliti, khususnya yang bertugas mengolah data (Suharsimi 

Arikunto, 2002 : 240). Analisis data biasanya mencakup pekerjaan meringkas data 

yang telah dikumpulkan menjadi suatu jumlah yang dapat dikelola, membuat 

ringkasan dan menerapkan suatu teknik. Dalam penulisan penelitian ini, data-data 

informasi yang diperoleh akan dianalisis dengan deskriptif kualitatif dengan 

menggambarkan keadaan atau status fenomena. 

Miles Huberman (1984) dalam Sugiyono (2011:246) mengemukakan 

analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Aktivitas dalam analisis data yaitu :  



1) Data reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang susah direduksiakan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2) Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

katagori, flowcart dan sejenisnya. Yang paling sering dgunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

3) Conclusion drawing/verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan 

demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. 

Data kualitatif, yaitu data yang digambarkan dengan kata-kata atau 

kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan. Dalam teknik analisis ini akan membandingkan antara teori dan fakta 

yang terjadi, yaitu prosedur secara deskriptif dari sistem pemberian kredit sampai 



pada pengewasan dan pencegahan. Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

kemudian di analisa dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.  

Dengan model analisis kualitatif sehingga dapat menggambarkan dan 

memberikan kesimpulan umum mengenai manajemen resiko untuk penyelesaian 

kredit bermasalah pada PT. BPR Kharisma Kusuma Lawang. 

 

 

 

 

 

 

 


